
ABSTRAK 

Permasalahan yang sering terjadi pada sebuah perusahaan yaitu 

persediaan. Kebijakan pengendalian persediaan akan berpengaruh dengan 

performa kinerja perusahaan dalam mencukupi permintaan pelanggan dan 

mengatur persediaan perusahaan. PT. United Tractors, Tbk Cabang Semarang 

merupakan salah satu perusahaan distributor untuk alat-alat berat (Heavy 

Equipment) berbagai jenis merek, yang juga terikat dengan masalah persediaan. 

Dari segi pelayanan, PT. United Tractors, Tbk Cabang Semarang sudah 

bisa dikatakan optimal dalam melayani dan memenuhi kebutuhan pelanggan,hal 

ini bisa dilihat dari rasio layanan sebanyak 90% yang diberikan oleh PT, United 

Tractors, dan perputaran persediaan (Inventory Turn Over) sebesar 1.02 untuk 

barang fast moving.1.00 untuk middle moving dan 0.97 untuk slow moving. 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh safety stock untuk kelompok A sebanyak 74 

item, kelompok B sebanyak 34 dan kelompok C sebanyak 26 item. Titik 

pemesanan kembali untuk barang A yaitu pada saat 281, barang B pada saat 202 

sedangkan barang C sebanyak 143. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Metode EOQ 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perusahaan dapat lebih efisien dan 

meminimalisir jumlah biaya dalam memenuhi jumlah permintaan apabila 

mempunyai stock di gudang untuk masing-masing klasifikasi. Perbandingan total 

cost untuk metode konvensional yang digunakan oleh PT. United Tractors, Tbk 

Cabang Semarang yaitu sebanyak Rp. 2.112.320.822 per tahunnya, sedangkan 

dengan menggunakan metode EOQ, total cost yang diperoleh hanya Rp. 

1.888.637.963 

Kata Kunci: Safety Stock, Reorder Point, Economic Order Quantity, Inventory 

 

 

 

 

 

 

 

 


